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jang teranat genting, maka sedang sekarang segala tenaga jang didapat di
Djawa dikerahkan oentoek mendjaga garis terkeraoeka, haroeslah poela pada
v/aktoe tidak ada sera.nga.n moesosh, kesempatan itoe dipergoenakan oentoek
niemp9rlipatgandakr:p_ hasil. prodoeksi„ I/Iaka dengan lain perkataan bolehlah

diseboet, bahv/a kev;adjib.an tanah D^ava sekarang, sela.ln dari pada oesaha
memper.lipatgan-dekan hasil prodoeksi seperti jang soedah-soedah itoe, di
tambahi dengan kev/adjiban sege.nap pendoedoek sebagai perdjoerit jang ber-

djoeang digaris pali-ng terkemoskac

Saja jakin, bahv/a seandainja moesoeh nanti mentjoba melakoekan se

rangan pembala."a:i terhadap .Djav/a, pastilah mereka al:ar. mendapat poekoelan

jar.g hebat, sebeloem .mereka, dapat menghajmpi.ri Benteng Djav/a. Maka d jika

Benreng. Djav/a ,lni .lengkap dan koeat, pastilah Angkatan Darat dan Oedara
Da.i Mippo.n dapat mempergoenalcan tenaga perang jang seloeas-loeasnja, ma

lahan moeng-kinlah sebaha.gian dari Pasoekan Angkatan Darat dan Laoet Nip-
pon melakoekan penjerbocan kemoeka oentoek raenghantjoer-3,ebosrkan moesoeh.

Dalam walttoe sedemikian ini, saja merasa sjoekoer dan makin tegoeh
kepertjajaan saja terhadap pendoedoek di Djawa, jang kini kian hari kian
bertambah tebal dan menjala-njala semangat perdjoeangannja, sehingga mere
ka telah nemadjoekan permohonan oentoek mengadakan milisi oemoem. Permo
honan itoe pada azasnja diterima ba.ik oleh Pemerintah. Akan tetapi djiica
kita mengingat gentingnja keadaan sekarang, teranglah bahwa tak ada kesem
patan oentoek melaksanakan permohonan milisi itoe jang haroes memakai tem-
poh bertahoen-tahoen lamanja oentoek melakcekannja.

Pada masa ini jang amat diboetoehkan ialah tindakan-tindakan jang te
pat dan tjepat agar soepaja dengan tempoh jang sesingkat-slngkatnja dan
dengan segera segenap pendoedoek di Djav/a dapat didjadikan tenaga perang
jang boelat. Perloe sekalilah bantoean dari pihalv 50 djoeta pendoedoek,
baik toea maoepoen moeda, baik laki-laki ataupoen perempoean dengan ti

dak memandang golongan bangsanja, oentoek memoesnakan moesoeh kita.
Djika seandainja segenap pendoedoek di Djav/a, jang 50 djoeta banjak-

nja itoe, mendjadi pahlav/an dan setiap orang sanggoep membinasakan seorang
moesoeh, maka moengkinlah kita dalam hal sedemikian akan dapat membinasa
kan sedjoemlah 50 djoeta poela serdadoe moesoeh.

Menoeroet perhitoengan-perhitoengan soesoenan tentera, maka djoemlah
50 djoet^ serdadoe terbagi atas 2000 dipisi.

Adapoen pertanjaan P.J.M. Saikoo Sikikan kepada sidang I^uo Sangiin
sekarang ini, seperti ternjata dalam pendjelasan tadi, adalah mengandoeng
maksoed dan arti jang penting dan tepat.

Dengan pendek kata, bolehlah dikatakan bahwa alasan oentoek nemadjoe
kan pertanjaan itoe ialah harapan soepaja segenap pendoedoek siap-sedia se
bagai perdjoerit atau mengangkoet peloeroe. Maka baiklah disini saja se-
boetkan doea peristiwa oentoek menerangkan betapa hebatnja kesoekaran dan
kesengsaraan dalam oesaha oentoek meneboet kemenangan-kemenangan dalam pe
perangan sehingga walaupoen dengan menderita kesengsaraan jang hebat seka
li, asal seloeroeh rakjat merapatkan tali persaudaraan serta tetap mempoe-
njai semangat perdjoeangan jang mengatasi hidoep dan mati, pastilah keme
nangan akan diperoleh pada pihaknja.

Peristiwa


